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Latar Belakang: Indonesia termasuk kedalam lima negara yang mempunyai angka stunting pada balita
tertinggi di dunia setelah India, Nigeria, Pakistan, dan China. Angka stunting di Indonesia tidak
menunjukkan perubahan yang bermakna selama hampir satu dekade. Stunting selain berdampak langsung
pada kesakitan dan kematian, juga berdampak terhadap perkembangan intelektual, dan produktivitas. Masa
dua tahun pertama kehidupan merupakan periode emas yang telah terbukti secara ilmiah menentukan
kualitas kehidupan karena merupakan periode sensitif karena akibat yang ditimbulkan akan bersifat
permanen dan tidak dapat dikoreksi.<div style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;</div>Tujuan dan Metode:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola asuh gizi, sanitasi lingkungan, dan
pemanfaatan posyandu dengan kejadian stunting pada baduta. Penelitian ini menggunakan data sekunder
Riskesdas tahun 2010 dengan sampel sebanyak 4043 anak. Variabel yang digunakan adalah stunting, AS|
ekslusif, MP-ASI, penyapihan, akses air bersih, akses sanitasi, pemanfaatan posyandu, karakteristik baduta,
karakteristik ibu, dan karakteristik kepala keluarga.<div style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;</div>Hasil:
Anak baduta memiliki status gizi yang rendah, sebanyak 34,5% menderita stunting. Model regresi logistik
ganda memperlihatkan bahwa setelah dikontrol oleh umur baduta, anak yang berasal dari keluarga dengan
sumber air yang tidak tertindung dan jenis jamban yang tidak layak mempunyai resiko untuk menderita
stunting 1,3 kali lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga dengan sumber air
terlindung dan jenis jamban yang layak.<div style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;</div>Simpul an:
Masalah stunting pada baduta tidak sekedar masalah kekurangan asupan makanan saja melainkan berkaitan
erat dengan masalah lingkungan sehingga dalam penanganannya memerlukan upaya lintas sektor.<div
style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;</div><hr /><em><em>Background: Indonesian belong to the the five
countries that have the highest rate of stunting among children under five in the world after India, Nigeria,
Pakistan, and China. Figures stunting in Indonesia showed no significant changes for amost a decade.
Stunting in addition to the direct impact on morbidity and mortality, also have an impact on intellectual
development, and productivity. The first two years of life is the golden period that has been scientifically
proven to determine the quality of life asit is asensitive period because the impact will be permanent and
cannot be corrected.</em></em><div style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;</div><em><em>Objective and
Methods: This study aimed to analyze the relationship between nutritional care, sanitation, and utilization of
posyandu with the incidence of stunting in baduta. This study uses secondary data Riskesdas in 2010 with a
sample of 4043 children. The variables used were stunting, exclusive breastfeeding, complementary feeding,
weaning, access to safe water, access to sanitation, utilization of posyandu, baduta characteristics, maternal
characteristics, and characteristics of the heads of households.</em></em><div style="margin-bottom:
6pX;">& nbsp;</div><em><em>Results: Baduta in Indonesia have alow nutritional status, as 34.5%
stunting. Multiple logistic regression model showed that after controlling by age baduta, children from
families with no source of water and improper of latrines type are at risk from stunting was 1.3 times higher
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than children who come from families with a source of water protected and proper of latrines
types.</em></em><div style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;</div><em>Conclusion: The problem of
stunting in baduta not just problem of lack of food but is closely related to environmental problems that
require multisector intervention.</em>



